
 
 
 



BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL TRIWULAN III 

 
Pada hari Senin, 16 Oktober 2023 kami yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
1. Nama : Winanto, S.Si, Apt. 

NIP : 19800105 200501 1 001 
Jabatan : Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas 

 
2. Nama : Raden Satriya Pinandhita, S.E. 

NIP : 19850502 201012 1 005 
Jabatan : Ketua Tim Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten Banyumas 

 
Telah melaksanakan evaluasi internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada 
Loka POM di Kabupaten Banyumas sampai dengan Triwulan III Tahun Anggaran 2023 dengan 
hasil sebagai berikut: 
 
1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output sampai dengan Triwulan III   

 

Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian
a b c d e=(d/cx100) f g h=(g/fx100)

1
Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 
Makanan oleh UPT

12 9 75,00 71.521.000 46.377.945 64,85

2
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik 
yang Diselesaikan oleh UPT

62 49 79,03 80.261.000 53.958.668 67,23

3 Laporan koordinasi pengawasan Obat 
dan Makanan

1 0,75 74,99 294.104.000 210.885.074 71,70

4
Layanan Publikasi keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan oleh UPT

30 23 76,67 56.087.000 34.894.157 62,21

5
Perangkat pengolah data dan 
komunikasi

6 7 116,67 79.990.000 79.900.000 99,89

6 Layanan Umum 1 0,50 50,00 263.000.000 246.642.000 93,78

7
Laboratorium pengawasan Obat dan 
Makanan yang sesuai Good Laboratory 
Practice

1 0,75 74,99 94.000.000 51.125.236 54,39

8
Perkara di Bidang Penyidikan Obat Dan 
Makanan Di LOKA POM Kab. Banyumas

3 2 66,67 255.021.000 169.503.000 66,47

9 KIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT 265 238 89,81 79.500.000 56.401.975 70,95

10
UMKM yang didampingi dalam 
pemenuhan standar oleh UPT

9 5 55,56 33.810.000 21.574.700 63,81

11
Sampel Makanan yang Diperiksa oleh 
UPT

62 73 117,74 22.066.000 15.496.886 70,23

12
Sampel Obat, Obat Tradisional, 
Kosmetik dan Suplemen Kesehatan 
yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

158 113 71,52 37.217.000 21.432.918 57,59

13
Sampel pangan fortifikasi yang di 
periksa oleh UPT

15 15 100,00 3.668.000 1.483.500 40,44

14
Sarana Produksi Obat dan Makanan 
yang Diperiksa oleh UPT

53 38 71,70 72.983.000 35.180.000 48,20

15

Sarana Distribusi Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik, Suplemen 
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa 
oleh UPT

285 245 85,96 308.116.000 186.213.558 60,44

16 Layanan Perkantoran 1 0,75 74,96 3.555.476.000 2.617.364.660 73,62

No. Program/Kegiatan/Output
Volume Anggaran

 



3. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis sampai dengan Triwulan III 

Target Realisasi Capaian (%) Pagu Realisasi Capaian (%)

Persentase Obat yang memenuhi syarat 91,5 92,59 101,19 14.886.800Rp      8.573.167Rp          57,59

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 97,4 92,11 94,57 8.826.400Rp        6.198.754Rp          70,23

Persentase Obat yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan

91 81,48 89,54 14.886.800Rp      8.573.167Rp          57,59

Persentase Makanan yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan

76 64,71 85,14 8.826.400Rp        6.198.754Rp          70,23

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
 syarat

90 100 111,11 3.668.000Rp        1.483.500Rp          

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

92 71,72 77,96 12.450.000Rp      5.880.000Rp          47,23

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu

94 100 106,38 80.261.000Rp      53.958.668Rp        67,23

Persentase UMKM yang memenuhi standar 65 68,33 105,12 33.810.000Rp      21.574.700Rp        63,81

1
Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang 
memenuhi syarat

No. Sasaran Strategis Nama Indikator 
Volume Anggaran per Strategis

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan

65 72,97 112,26 117.950.300Rp    60.639.350Rp        51,41

105,41 135.716.400Rp    75.665.800Rp        55,75

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan

66 74,59 113,02 114.982.300Rp    79.208.408Rp        68,89

100,69 135.587.000Rp    91.296.132Rp        67,33

2

Meningkatnya 
efektivitas pemeriksaan 

sarana Obat dan 
Makanan serta 

pelayanan publik

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

93 98,03

3

Meningkatnya 
efektivitas komunikasi, 

informasi, edukasi Obat 
dan Makanan

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 93,1 93,74

4

Meningkatnya 
efektivitas pemeriksaan 
produk dan pengujian 
Obat dan Makanan

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar

38 36,39 95,76 54.443.400Rp      

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan 
diuji sesuai standar

38 50 131,58 51.413.200Rp      

29.849.202Rp        54,83

28.661.995Rp        55,75

102,57 326.542.000Rp    215.880.945Rp      66,115
Meningkatnya 

efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan

65 66,67

 



 

Target Realisasi Capaian (%) Pagu Realisasi Capaian (%)

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi 
Birokrasi di lingkup UPT

75 77,78 103,71 4.454.580Rp        3.022.778Rp          67,86

Nilai AKIP 0 0 0,00 292.633.480Rp    209.830.649Rp      71,70

7
Terwujudnya SDM UPT 
yang berkinerja optimal

Indeks Profesionalitas ASN UPT 0 0 0,00 3.325.200.000Rp 2.223.694.063Rp   66,87

8

Menguatnya 
laboratorium, 

pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 

Obat dan Makanan

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang 
optimal

2,5 3 120,00 79.990.000Rp      79.900.000Rp        99,89

9
Terkelolanya Keuangan 
UPT secara Akuntabel

Nilai Kinerja Anggaran UPT 78 82,97 106,37 856.827.940Rp    638.344.244Rp      74,50

6
Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan UPT 
yang optimal

No. Sasaran Strategis Nama Indikator 
Volume Anggaran per Strategis

 
 
Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 

Banyumas, 16   Oktober 2023 
Kepala Loka Pengawas Obat  dan Makanan  

di Kabupaten  Banyumas, 
 
 
 
 
 

Winanto, S.Si, Apt.



LAMPIRAN 1. KERTAS KERJA 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

SEPTEMBER TAHUN 2023

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat

91,50 91,50 Jumlah Sampel random MS s,d bulan 
n

Obat meliputi obat, bahan obat, 
narkotika, psikotropika, prekursor, OT, 
Obat kuasi, SK, Kosmetik

Total Sampel random yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

75 81 92,59 101,19 101,19

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

2 Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat

97,40 97,40 Jumlah Sampel random MS s,d bulan 
n

Total Sampel random yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

35 38 92,11 94,56 94,56

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

3 Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan

91,00 91,00 Jumlah Sampel Targeted MS s,d 
bulan n
 
Obat meliputi obat, bahan obat, 
narkotika, psikotropika, prekursor, OT, 
Obat kuasi, SK, Kosmetik

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan 
Diuji s,d Bulan n

22 27 81,48 89,54 89,54

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

4 Persentase Makanan 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan

76,00 76,00 Jumlah Sampel Targeted MS s,d 
bulan n

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan 
Diuji s,d Bulan n

22 34 64,71 85,14 85,14

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing–masing 
wilayah kerja UPT

5 Persentase pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi syarat

90,00 90,00 Jumlah Sampel pangan fortifikasi MS 
s,d bulan n

Total Sampel pangan fortifikasi yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan n

15 15 100,00 111,11 111,11

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

6 Persentase 
keputusan/rekomenda
si hasil Inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan

93,00 93,00 rata2 (% keputusan hasil inspeksi 
yang diterbitkan oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 
+ %rekomendasi hasil inspeksi yang 
diterbitkan oleh Pusat yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 
+ %rekomendasi hasil inspeksi yang 
diterbitkan oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat 
/ UPT lain + % rekomendasi dari 
Pemangku Kepentingan terkait yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT) 
s,d bulan n

- - 98,03 105,41 105,41

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

7 Persentase 
keputusan/rekomenda
si hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan

92,00 92,00 rata2 (% keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pelaku usaha + % 
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor) 
s,d bulan n

- - 71,72 77,96 77,96

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

8 Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan 
tepat waktu

94,00 94,00 Jumlah keputusan penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat waktu 
(termasuk carry over tahun 
sebelumnya) s,d bulan n

Jumlah permohonan penilaian sertifikasi 
(termasuk carry over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

- - 100,00 106,38 106,38

SEPT
Realisasi s,d bulanTarget 

2023 
(mengguna
kan koma 
dan tanpa 
satuan%)

(menggunakan koma dan tanpa satuan%) Definisi

SEPT Pembilang Penyebut
IndikatorSasaran Strategis

 



 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

SEPEMBER TAHUN 2023

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

9 Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan

65,00 65,00 Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang 
diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk 
diperiksa s,d bulan n

27 37 72,97 112,27 112,27

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

10 Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66,00 66,00 Jumlah Sarana distribusi OM yang 
Memenuhi Ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana distribusi OM yang diperiksa s,d 
bulan n

182 244 74,59 113,02 113,02

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

11 Persentase UMKM 
yang memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
OT dan Kosmetik yang 
baik

79,00 65,00 B01-B11 : isi progres capaian tahun n
B12: rata2 (% UMKM OT yang MS + % 
UMKM Kos yang MS + % UMKM OT yang 
MS ) s,d bulan n

- - 68,33 105,13 68,33

3 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 
informasi, edukasi Obat dan 
Makanan di masing–masing wilayah 
kerja UPT

12 Tingkat efektifitas KIE 
Obat dan Makanan

93,10 93,10 Hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh 
Biro Hukor

- - 93,74 100,69 100,69

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

13 Persentase sampel 
Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar

50,00 38,00 (Jumlah sampel Obat yang diperiksa sesuai 
standar 
 + Jumlah sampel Obat yang diuji sesuai 
standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Obat yang diperiksa + 
Jumlah target sampel Obat yang diuji) s,d bulan n

- - 36,39 95,77 72,78

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

14 Persentase sampel 
makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar

50,00 38,00 (Jumlah sampel Makanan yang diperiksa 
sesuai standar + Jumlah sampel Makanan 
yang diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Makanan yang diperiksa + 
Jumlah target sampel makanan yang diuji) s,d 
bulan n

- - 50,00 131,58 100,00

5 Meningkatnya efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

15 Persentase 
keberhasilan 
penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan 
Makanan

74,00 65,00 Perhitungan capaian s,d bulan n 
berdasarkan template perkara terlampir, 
Perhitungan realisasi perkara meliputi 
perkara tahun n dan perkara carry over,

- - 66,67 102,56 90,09

6 Terwujudnya tatakelola pemerintahan 
UPT yang optimal

16 Persentase 
implementasi rencana 
aksi RB di lingkup UPT

100,00 75,00 Jumlah rencana aksi RB Loka POM,,,, yang 
terlaksana s,d bulan n

Jumlah Rencana aksi RB 1 tahun 14 18 77,78 103,70 77,78

6 Terwujudnya tatakelola pemerintahan 
UPT yang optimal

17 Nilai AKIP UPT 82,20 - Hasil nilai AKIP dari Ittama - - - - -

7 Terwujudnya SDM UPT yang 
berkinerja optimal

18 Indeks Profesionalitas 
ASN UPT

86,80 - Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan SDM - - - - -

8 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan

19 Indeks pengelolaan 
data dan informasi 
UPT yang optimal

2,50 2,50 hasil assesment oleh Pusdatin - - 3,0000 120,00 120,00

9 Terkelolanya Keuangan UPT secara 
Akuntabel

20 Nilai Kinerja Anggaran 
UPT

91,80 78,00 Nilai Kinerja Anggaran BPOM =
  (Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

- - 82,97 106,37 90,38

SEPT
Realisasi s,d bulanTarget 

2023 
(mengguna
kan koma 
dan tanpa 
satuan%)

(menggunakan koma dan tanpa satuan%) Definisi

SEPT Pembilang Penyebut
IndikatorSasaran Strategis

 
 

 



 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

AGUSTUS TAHUN 2023 

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat

91,50 91,50 Jumlah Sampel random MS s,d bulan 
n

Obat meliputi obat, bahan obat, 
narkotika, psikotropika, prekursor, OT, 
Obat kuasi, SK, Kosmetik

Total Sampel random yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

65 67 97,01 106,03 106,03

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

2 Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat

97,40 97,40 Jumlah Sampel random MS s,d bulan 
n

Total Sampel random yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

30 33 90,91 93,34 93,34

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

3 Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan

91,00 91,00 Jumlah Sampel Targeted MS s,d 
bulan n
 
Obat meliputi obat, bahan obat, 
narkotika, psikotropika, prekursor, OT, 
Obat kuasi, SK, Kosmetik

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan 
Diuji s,d Bulan n

22 27 81,48 89,54 89,54

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

4 Persentase Makanan 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan

76,00 76,00 Jumlah Sampel Targeted MS s,d 
bulan n

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan 
Diuji s,d Bulan n

21 33 63,64 83,73 83,73

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing–masing 
wilayah kerja UPT

5 Persentase pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi syarat

90,00 90,00 Jumlah Sampel pangan fortifikasi MS 
s,d bulan n

Total Sampel pangan fortifikasi yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan n

15 15 100,00 111,11 111,11

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

6 Persentase 
keputusan/rekomenda
si hasil Inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan

93,00 93,00 rata2 (% keputusan hasil inspeksi 
yang diterbitkan oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 
+ %rekomendasi hasil inspeksi yang 
diterbitkan oleh Pusat yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 
+ %rekomendasi hasil inspeksi yang 
diterbitkan oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat 
/ UPT lain + % rekomendasi dari 
Pemangku Kepentingan terkait yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT) 
s,d bulan n

- - 98,19 105,58 105,58

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

7 Persentase 
keputusan/rekomenda
si hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan

92,00 92,00 rata2 (% keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pelaku usaha + % 
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor) 
s,d bulan n

- - 75,92 82,52 82,52

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

8 Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan 
tepat waktu

94,00 94,00 Jumlah keputusan penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat waktu 
(termasuk carry over tahun 
sebelumnya) s,d bulan n

Jumlah permohonan penilaian sertifikasi 
(termasuk carry over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

- - 100,00 106,38 106,38

IndikatorSasaran Strategis

Target 
2023 

(mengguna
kan koma 
dan tanpa 
satuan%)

(menggunakan koma dan tanpa satuan%) Definisi

AGST Pembilang Penyebut

Realisasi s,d bulan
AGUSTUS

 
 
 



 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

AGUSTUS TAHUN 2023 

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

9 Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan

65,00 65,00 Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang 
diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk 
diperiksa s,d bulan n

24 31 77,42 119,11 119,11

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

10 Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66,00 66,00 Jumlah Sarana distribusi OM yang 
Memenuhi Ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana distribusi OM yang diperiksa s,d 
bulan n

164 219 74,89 113,46 113,46

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

11 Persentase UMKM 
yang memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
OT dan Kosmetik yang 
baik

79,00 60,00 B01-B11 : isi progres capaian tahun n
B12: rata2 (% UMKM OT yang MS + % 
UMKM Kos yang MS + % UMKM OT yang 
MS ) s,d bulan n

- - 63,33 105,56 63,33

3 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 
informasi, edukasi Obat dan 
Makanan di masing–masing wilayah 
kerja UPT

12 Tingkat efektifitas KIE 
Obat dan Makanan

93,10 93,10 Hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh 
Biro Hukor

- - 100,26 107,69 107,69

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

13 Persentase sampel 
Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar

50,00 34,00 (Jumlah sampel Obat yang diperiksa sesuai 
standar 
 + Jumlah sampel Obat yang diuji sesuai 
standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Obat yang diperiksa + 
Jumlah target sampel Obat yang diuji) s,d bulan n

- - 32,59 95,87 65,19

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

14 Persentase sampel 
makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar

50,00 34,00 (Jumlah sampel Makanan yang diperiksa 
sesuai standar + Jumlah sampel Makanan 
yang diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Makanan yang diperiksa + 
Jumlah target sampel makanan yang diuji) s,d 
bulan n

- - 50,00 147,06 100,00

5 Meningkatnya efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

15 Persentase 
keberhasilan 
penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan 
Makanan

74,00 60,00 Perhitungan capaian s,d bulan n 
berdasarkan template perkara terlampir, 
Perhitungan realisasi perkara meliputi 
perkara tahun n dan perkara carry over,

- - 66,67 111,11 90,09

6 Terwujudnya tatakelola pemerintahan 
UPT yang optimal

16 Persentase 
implementasi rencana 
aksi RB di lingkup UPT

100,00 50,00 Jumlah rencana aksi RB Loka POM,,,, yang 
terlaksana s,d bulan n

Jumlah Rencana aksi RB 1 tahun 14 18 77,78 155,56 77,78

6 Terwujudnya tatakelola pemerintahan 
UPT yang optimal

17 Nilai AKIP UPT 82,20 - Hasil nilai AKIP dari Ittama - - - - -

7 Terwujudnya SDM UPT yang 
berkinerja optimal

18 Indeks Profesionalitas 
ASN UPT

86,80 - Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan SDM - - - - -

8 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan

19 Indeks pengelolaan 
data dan informasi 
UPT yang optimal

2,50 2,50 hasil assesment oleh Pusdatin - - 3,0000 120,00 120,00

9 Terkelolanya Keuangan UPT secara 
Akuntabel

20 Nilai Kinerja Anggaran 
UPT

91,80 75,00 Nilai Kinerja Anggaran BPOM =
  (Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

- - 81,43 108,58 88,71

AGUSTUS
Realisasi s,d bulanTarget 

2023 
(mengguna
kan koma 
dan tanpa 
satuan%)

(menggunakan koma dan tanpa satuan%) Definisi

AGST Pembilang Penyebut
IndikatorSasaran Strategis

 
 
 
 



 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

JULI TAHUN 2023 

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat

91,50 91,50 Jumlah Sampel random MS s,d bulan 
n

Obat meliputi obat, bahan obat, 
narkotika, psikotropika, prekursor, OT, 
Obat kuasi, SK, Kosmetik

Total Sampel random yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

56 57 98,25 107,37 107,37

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

2 Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat

97,40 97,40 Jumlah Sampel random MS s,d bulan 
n

Total Sampel random yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

20 23 86,96 89,28 89,28

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

3 Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan

91,00 91,00 Jumlah Sampel Targeted MS s,d 
bulan n
 
Obat meliputi obat, bahan obat, 
narkotika, psikotropika, prekursor, OT, 
Obat kuasi, SK, Kosmetik

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan 
Diuji s,d Bulan n

19 21 90,48 99,42 99,42

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

4 Persentase Makanan 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan

76,00 76,00 Jumlah Sampel Targeted MS s,d 
bulan n

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan 
Diuji s,d Bulan n

20 32 62,50 82,24 82,24

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing–masing 
wilayah kerja UPT

5 Persentase pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi syarat

90,00 90,00 Jumlah Sampel pangan fortifikasi MS 
s,d bulan n

Total Sampel pangan fortifikasi yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan n

15 15 100,00 111,11 111,11

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

6 Persentase 
keputusan/rekomenda
si hasil Inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan

93,00 93,00 rata2 (% keputusan hasil inspeksi 
yang diterbitkan oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 
+ %rekomendasi hasil inspeksi yang 
diterbitkan oleh Pusat yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 
+ %rekomendasi hasil inspeksi yang 
diterbitkan oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat 
/ UPT lain + % rekomendasi dari 
Pemangku Kepentingan terkait yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT) 
s,d bulan n

- - 98,86 106,30 106,30

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

7 Persentase 
keputusan/rekomenda
si hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan

92,00 92,00 rata2 (% keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pelaku usaha + % 
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor) 
s,d bulan n

- - 83,05 90,27 90,27

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

8 Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan 
tepat waktu

94,00 94,00 Jumlah keputusan penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat waktu 
(termasuk carry over tahun 
sebelumnya) s,d bulan n

Jumlah permohonan penilaian sertifikasi 
(termasuk carry over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

- - 100,00 106,38 106,38

IndikatorSasaran Strategis

Target 
2023 

(mengguna
kan koma 
dan tanpa 
satuan%)

(menggunakan koma dan tanpa satuan%) Definisi

Pembilang PenyebutJULI

Realisasi s,d bulan
JULI

 
 
 



 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

JULI TAHUN 2023 

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

9 Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan

65,00 65,00 Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang 
diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk 
diperiksa s,d bulan n

19 26 73,08 112,43 112,43

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

10 Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66,00 66,00 Jumlah Sarana distribusi OM yang 
Memenuhi Ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana distribusi OM yang diperiksa s,d 
bulan n

145 198 73,23 110,96 110,96

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik di 
masing masing wilayah kerja UPT

11 Persentase UMKM 
yang memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
OT dan Kosmetik yang 
baik

79,00 55,00 B01-B11 : isi progres capaian tahun n
B12: rata2 (% UMKM OT yang MS + % 
UMKM Kos yang MS + % UMKM OT yang 
MS ) s,d bulan n

- - 60,00 109,09 60,00

3 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 
informasi, edukasi Obat dan 
Makanan di masing–masing wilayah 
kerja UPT

12 Tingkat efektifitas KIE 
Obat dan Makanan

93,10 93,10 Hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh 
Biro Hukor

- - 91,85 98,66 98,66

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

13 Persentase sampel 
Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar

50,00 30,00 (Jumlah sampel Obat yang diperiksa sesuai 
standar 
 + Jumlah sampel Obat yang diuji sesuai 
standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Obat yang diperiksa + 
Jumlah target sampel Obat yang diuji) s,d bulan n

- - 27,22 90,72 54,43

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

14 Persentase sampel 
makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar

50,00 30,00 (Jumlah sampel Makanan yang diperiksa 
sesuai standar + Jumlah sampel Makanan 
yang diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Makanan yang diperiksa + 
Jumlah target sampel makanan yang diuji) s,d 
bulan n

- - 42,31 141,03 84,62

5 Meningkatnya efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja UPT

15 Persentase 
keberhasilan 
penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan 
Makanan

74,00 50,00 Perhitungan capaian s,d bulan n 
berdasarkan template perkara terlampir, 
Perhitungan realisasi perkara meliputi 
perkara tahun n dan perkara carry over,

- - 38,33 76,67 51,80

6 Terwujudnya tatakelola pemerintahan 
UPT yang optimal

16 Persentase 
implementasi rencana 
aksi RB di lingkup UPT

100,00 50,00 Jumlah rencana aksi RB Loka POM,,,, yang 
terlaksana s,d bulan n

Jumlah Rencana aksi RB 1 tahun 13 18 72,22 144,44 72,22

6 Terwujudnya tatakelola pemerintahan 
UPT yang optimal

17 Nilai AKIP UPT 82,20 - Hasil nilai AKIP dari Ittama - - - - -

7 Terwujudnya SDM UPT yang 
berkinerja optimal

18 Indeks Profesionalitas 
ASN UPT

86,80 - Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan SDM - - - - -

8 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan

19 Indeks pengelolaan 
data dan informasi 
UPT yang optimal

2,50 2,50 hasil assesment oleh Pusdatin - - 3,0000 120,00 120,00

9 Terkelolanya Keuangan UPT secara 
Akuntabel

20 Nilai Kinerja Anggaran 
UPT

91,80 70,00 Nilai Kinerja Anggaran BPOM =
  (Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

- - 78,88 112,68 85,92

IndikatorSasaran Strategis

Target 
2023 

(mengguna
kan koma 
dan tanpa 
satuan%)

(menggunakan koma dan tanpa satuan%) Definisi

Pembilang PenyebutJULI

Realisasi s,d bulan
JULI



 
 
 
 
 
 

Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan   Loka POM di Kabupaten Banyumas 
Bulan September 

 
 

 

 

 TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu

kedalu
arsa

 rusak

Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperiksa sesuai standar
Obat Kabupaten Banyumas 38 26 0 0 0 3 26 19 16 3 3 7 19

Kabupaten Banyumas 8 3 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0 3
Obat Tradisional Kabupaten Banyumas 24 18 0 0 0 1 18 18 16 2 2 0 18

Kabupaten Banyumas 10 8 0 0 0 2 8 8 6 2 2 0 8
Obat Kuasi Kabupaten Banyumas 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Banyumas 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Suplemen Kabupaten Banyumas 6 4 0 0 0 0 4 4 4 0 0 0 4

Kabupaten Banyumas 4 3 0 0 0 1 3 3 2 1 1 0 3
Kosmetik Kabupaten Banyumas 47 40 0 0 0 0 40 40 39 1 1 0 40

Kabupaten Banyumas 20 13 0 0 0 1 13 13 11 2 2 0 13
Rokok Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Banyumas 118 88 0 0 0 4 88 81 75 6 6 7 81

Kabupaten Banyumas 44 27 0 0 0 4 27 27 22 5 5 0 27

Kabupaten Banyumas 162 115 0 0 0 8 115 108 97 11 11 7 108

Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

Kabupaten Banyumas 42 39 0 0 0 6 39 38 35 3 3 1 38

Kabupaten Banyumas 20 34 0 34 34 22 12 12 0 34

Fortifikasi Kabupaten Banyumas 15 15 0 15 15 15 0 0 0 15

Pangan
 (selain 

Fortifikasi) Targeted

Targeted

Targeted
Targeted
Random
Targeted

TOTAL OBAT, OT, KUASI, 

Random

Targeted

Random
Targeted
Random
Targeted
Random

Random
Targeted

Random

4

5

6

TOTAL

2

3

1

2

1

Jumlah 
sampli

ng

TMK
Hasil uji

MS TMS*

TMK 
Label / 
Penan
daan

Jumlah 
sampel 
masuk 

Lab

Jumlah 
Sampel 

yang 
diuji

Total 
TMS 
yang 

diperik
sa

Belum 
selesai 

uji

Jumlah 
Sampel 
Diperik
sa dan 
Diuji 

Sesuai 

No Jenis Produk
Metode 

Sampling
UPT

Target          
1 tahun 
sesuai 

pedoman 
sampling

s.d September



Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Banyumas 
Bulan Agustus 

 
 

 TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu

kedalu
arsa

 rusak

Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperiksa sesuai standar
Obat Kabupaten Banyumas 38 22 0 0 0 1 22 13 13 0 0 9 13

Kabupaten Banyumas 8 3 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0 3
Obat Tradisional Kabupaten Banyumas 24 16 0 0 0 0 16 16 15 1 1 0 16

Kabupaten Banyumas 10 8 0 0 0 2 8 8 6 2 2 0 8
Obat Kuasi Kabupaten Banyumas 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Banyumas 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Suplemen Kabupaten Banyumas 6 4 0 0 0 0 4 4 4 0 0 0 4

Kabupaten Banyumas 4 3 0 0 0 1 3 3 2 1 1 0 3
Kosmetik Kabupaten Banyumas 47 34 0 0 0 0 34 34 33 1 1 0 34

Kabupaten Banyumas 20 13 0 0 0 1 13 13 11 2 2 0 13
Rokok Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Banyumas 118 76 0 0 0 1 76 67 65 2 2 9 67

Kabupaten Banyumas 44 27 0 0 0 4 27 27 22 5 5 0 27

Kabupaten Banyumas 162 103 0 0 0 5 103 94 87 7 7 9 94

Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

Kabupaten Banyumas 42 34 0 0 0 6 34 33 30 3 3 1 33

Kabupaten Banyumas 20 33 0 33 33 21 12 12 0 33

Fortifikasi Kabupaten Banyumas 15 15 0 15 15 15 0 0 0 15

Pangan
 (selain 

Fortifikasi) Targeted

Targeted

Targeted
Targeted
Random

Targeted

TOTAL OBAT, OT, KUASI, 

Random

Targeted

Random
Targeted

Random
Targeted
Random

Random
Targeted

Random

4

5

6

TOTAL

2

3

1

2

1

Belum 
selesai 

uji

Jumlah 
Sampel 
Diperik
sa dan 
Diuji 

Sesuai 

TMK
Hasil uji

Jumlah 
sampli

ng
MS TMS*

TMK 
Label / 
Penan
daan

Jumlah 
sampel 

masuk Lab

Jumlah 
Sampel 

yang diuji

Total 
TMS 
yang 

diperik
sa

No Jenis Produk
Metode 

Sampling
UPT

Target          
1 tahun 
sesuai 

pedoman 
sampling

s.d Agustus



Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Bulan Juli 

 

 TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu

kedalu
arsa

 rusak

Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperiksa sesuai standar
Obat Kabupaten Banyumas 38 18 0 0 0 1 18 13 13 0 0 5 13

Kabupaten Banyumas 8 3 0 0 0 0 3 2 2 0 0 1 2
Obat Tradisional Kabupaten Banyumas 24 13 0 0 0 0 13 13 13 0 0 0 13

Kabupaten Banyumas 10 6 0 0 0 1 6 6 5 1 1 0 6
Obat Kuasi Kabupaten Banyumas 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Banyumas 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Suplemen Kabupaten Banyumas 6 4 0 0 0 0 4 4 4 0 0 0 4

Kabupaten Banyumas 4 2 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 2
Kosmetik Kabupaten Banyumas 47 29 0 0 0 0 29 27 26 1 1 2 27

Kabupaten Banyumas 20 11 0 0 0 1 11 11 10 1 1 0 11
Rokok Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Banyumas 118 64 0 0 0 1 64 57 56 1 1 7 57

Kabupaten Banyumas 44 22 0 0 0 2 22 21 19 2 2 1 21

Kabupaten Banyumas 162 86 0 0 0 3 86 78 75 3 3 8 78
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

Kabupaten Banyumas 42 23 0 0 0 5 23 23 20 3 3 0 23

Kabupaten Banyumas 20 32 0 32 32 20 12 12 0 32

Fortifikasi Kabupaten Banyumas 15 15 0 15 15 15 0 0 0 15

Pangan
 (selain 

Fortifikasi) Targeted

Targeted

Targeted
Targeted
Random
Targeted

TOTAL OBAT, OT, KUASI, 

Random

Targeted
Random
Targeted

Random
Targeted
Random

Random
Targeted

Random

4

5

6

TOTAL

2

3

1

2

1

TMK
Hasil uji

MS TMS*

TMK 
Label / 
Penan
daan

Jumlah 
sampel 
masuk 

Lab

Jumlah 
Sampel 

yang 
diuji

Total 
TMS 
yang 

diperik
sa

Belum 
selesai 

uji

Jumlah 
Sampel 
Diperik
sa dan 
Diuji 

Sesuai 

No Jenis Produk
Metode 

Sampling
UPT

Target          
1 tahun 
sesuai 

pedoman 
sampling

Jumlah 
sampling

s.d Juli



Pemeriksaan Sarana Produksi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

 
Pemeriksaan Sarana Produksi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

 

Jumlah 
sarana yang 

diperiksa
MK TMK

Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 8 5 4 3 1
Kabupaten Banyumas 0 2 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 7 3 1 1 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 50 40 17 14 3
Kabupaten Banyumas 1523 0 12 6 6

1591 53 37 27 10

3 Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 
Industri Obat Tradisional (IOT)
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

1

s,d September

No Sarana Produksi UPT

Jumlah 
Sarana 
yang 
ada

Target sarana 
yang diperiksa          

1 tahun *

2
Industri Farmasi (IF)
Industri Bahan Baku Obat

5
6

4

7

9 Industri Farmasi yang memproduksi 
10 Industri Pangan (IP) yang 
11 Industri Kosmetik
12 Industri Farmasi/Industri Obat 
13 Industri Pangan 
14 Industri Rumah Tangga Pangan 

Usaha Mikro Obat Tradisional 
8 Industri Farmasi (IF) yang 

Kabupaten Banyumas

Jumlah 
sarana yang 

diperiksa
MK TMK

Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 8 5 4 3 1
Kabupaten Banyumas 0 2 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 7 3 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 50 40 14 12 2
Kabupaten Banyumas 1523 0 10 6 4

1591 53 31 24 7

3 Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 
Industri Obat Tradisional (IOT)
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

1

s,d Agustus

No Sarana Produksi UPT

Jumlah 
Sarana 
yang 
ada

Target sarana 
yang diperiksa          

1 tahun *

2
Industri Farmasi (IF)
Industri Bahan Baku Obat

5
6

4

7

9 Industri Farmasi yang memproduksi 
10 Industri Pangan (IP) yang 
11 Industri Kosmetik
12 Industri Farmasi/Industri Obat 
13 Industri Pangan 
14 Industri Rumah Tangga Pangan 

Usaha Mikro Obat Tradisional 
8 Industri Farmasi (IF) yang 

Kabupaten Banyumas



Pemeriksaan Sarana Produksi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Jumlah 
sarana yang 

diperiksa
MK TMK

Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 8 5 4 3 1
Kabupaten Banyumas 0 2 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 7 3 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 50 40 11 9 2
Kabupaten Banyumas 1523 0 8 4 4

1591 53 26 19 7

3 Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 
Industri Obat Tradisional (IOT)
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

1

s,d Juli

No Sarana Produksi UPT

Jumlah 
Sarana 
yang 
ada

Target sarana 
yang diperiksa          

1 tahun *

2
Industri Farmasi (IF)
Industri Bahan Baku Obat

5
6

4

7

9 Industri Farmasi yang memproduksi 
10 Industri Pangan (IP) yang 
11 Industri Kosmetik
12 Industri Farmasi/Industri Obat 
13 Industri Pangan 
14 Industri Rumah Tangga Pangan 

Usaha Mikro Obat Tradisional 
8 Industri Farmasi (IF) yang 

Kabupaten Banyumas



Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Jumlah 
sarana 
yang 

diperiksa

MK TMK

Jumlah 
sarana 
yang 

diperiksa

MK TMK

Jumlah 
sarana 
yang 

diperiksa

MK TMK

1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) Semarang 11 10 9 1 11 10 1 12 10 2
Kabupaten Banyumas 45 6 3 1 2 5 2 3 5 2 3

Kota Surakarta 77 14 9 4 5 11 6 5 0
TOTAL 122 31 22 14 8 27 18 9 17 12 5

2 Apotek Semarang 76 55 30 25 62 33 29 74 43 31
Kabupaten Banyumas 484 20 14 9 5 16 11 5 17 11 6

Kota Surakarta 673 37 23 17 6 31 24 7 0
TOTAL 1157 133 92 56 36 109 68 41 91 54 37

3 Toko Obat Semarang 35 22 17 5 28 22 6 32 24 8
Kabupaten Banyumas 68 9 5 1 4 7 3 4 8 4 4

Kota Surakarta 64 8 5 3 2 5 3 2 0
TOTAL 132 52 32 21 11 40 28 12 40 28 12

4 Semarang 27 18 16 2 21 19 2 23 21 2
Kabupaten Banyumas 4 4 3 2 1 3 2 1 3 2 1

Kota Surakarta 5 5 2 2 0 4 4 0 0
TOTAL 9 36 23 20 3 28 25 3 26 23 3

5 Rumah Sakit (RS) Semarang 86 61 57 4 68 63 5 77 72 5
Kabupaten Banyumas 76 22 14 11 3 16 13 3 19 15 4

Kota Surakarta 59 11 6 4 2 6 4 2 0
TOTAL 135 119 81 72 9 90 80 10 96 87 9

6 Puskemas Semarang 69 49 47 2 59 57 2 65 63 2
Kabupaten Banyumas 134 17 11 8 3 13 10 3 14 11 3

Kota Surakarta 111 14 10 9 1 13 12 1 0
TOTAL 245 100 70 64 6 85 79 6 79 74 5

7 Klinik Semarang 79 51 41 10 60 48 12 64 51 13
Kabupaten Banyumas 179 19 13 6 7 16 8 8 16 8 8

Kota Surakarta 248 25 14 9 5 14 9 5 0
TOTAL 427 123 78 56 22 90 65 25 80 59 21

8 Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) Semarang 0 0 0 0 1 0 1 2 0 2
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kota Surakarta 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 1 0 1 2 0 2

9 Kantor Kesehatan Pelabuhan Semarang 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kota Surakarta 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0

10 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Semarang 104 68 41 27 88 54 34 116 64 52
Kabupaten Banyumas 77 37 19 12 7 22 15 7 30 20 10

Kota Surakarta 44 28 10 18 32 11 21 0
TOTAL 77 185 115 63 52 142 80 62 146 84 62

11 Semarang 65 33 33 0 43 43 0 43 43 0
Kabupaten Banyumas 15 8 9 9 0 9 9 0 13 13 0

Kota Surakarta 23 14 12 2 16 14 2 0
TOTAL 15 96 56 54 2 68 66 2 56 56 0

12 Fasilitas Distribusi Kosmetik Semarang 125 90 61 29 101 70 31 101 70 31
Kabupaten Banyumas 59 53 29 26 3 34 31 3 39 35 4

Kota Surakarta 39 23 8 15 26 9 17 0
TOTAL 59 217 142 95 47 161 110 51 140 105 35

13 Klinik Kecantikan Semarang 41 24 18 6 33 27 6 33 27 6
Kabupaten Banyumas 14 0 10 8 2 10 8 2 11 8 3

Kota Surakarta 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 14 41 34 26 8 43 35 8 44 35 9

14 Sarana Peredaran Pangan Olahan Semarang 233 152 121 31 182 148 34 196 161 35
Kabupaten Banyumas 388 90 68 52 16 68 52 16 69 53 16

Kota Surakarta 66 46 38 8 52 44 8 0
TOTAL 388 389 266 211 55 302 244 58 265 214 51

0 951 634 492 142 758 595 163 839 650 189
1544 285 198 145 53 219 164 55 244 182 62
1237 286 180 116 64 210 140 70 0 0 0

TOTAL 2781 1522 1012 753 259 1187 899 288 1083 832 251

No Sarana Distribusi UPT

Jumlah 
Sarana 
yang 
ada

Target 
sarana 
yang 

diperiksa          
1 tahun 

s,d Juli s,d Agustus s,d September

Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP)

Fasilitas Distribusi Suplemen 
Kesehatan

Semarang
Kabupaten Banyumas

Kota Surakarta



 
 

   Sertifikasi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah 
Permohona

n

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan 

Tepat 
Waktu

Jumlah 
Permohona

n

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan 

Tepat 
Waktu

Jumlah 
Permohona

n

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan 

Tepat 
Waktu

1
 Surat 
Keterangan 
Impor (SKI) 

Surat 
Keterangan

Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2
Surat 
Keterangan 
Ekspor (SKE)

Surat 
Keterangan

Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3

Rekomendasi/ 
Sertifikasi 
CPOB, CDOB, 
CPOTB, CPKB, 
dan CPPOB

Rekomendasi Banyumas 5 5 5 4 4 4 6 6 6

4

Sertifikasi  hasil 
pengujian 
sampel pihak 
ketiga 

Sertifikat Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Banyumas 5 5 5 4 4 4 6 6 6

Juli Agustus September

Total 

No
Rekomendasi/ 

sertifikasi
Satuan UPT



Pendampingan UMKM Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 
 

 
 

Jul Agu Sep

1 Penetapan target UMKM obat tradisional 10% 10% Februari 10 10 10
2 Bimtek Penerapan CPOTB dan Denah bagi 20% 30% Maret-April 10 10 10
3 Fasilitasi dalam rangka pemenuhan persyaratan 40% 70% Maret-Oktober 25 25 30
4 Sertifikasi 20% 90% September- 0 0 0
5 Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 10% 100% Tiap Triwulan 0 0 0

45 45 50
1 Laporan penetapan calon usaha kosmetik yang 10% 10% Januari 10 10 10
2 BimTek setiap tahapan (denah, CPKB, nomor 40% 50% Februari-Maret 20 30 35
3 Pelaksanaan Pendampingan 40% 90% Februari- 25 25 25
4 Pelaporan kepada Dir, Deputi 2, Ka Rorenkeu 10% 100% November 0 0 0

55 65 70
1 Seleksi UMKM 10% 10% Januari-Maret 10 10 10
2 Bimtek CPPOB 20% 30% April-Mei 20 20 20
3 Fasilitasi Pendampingan 40% 70% Juni- 30 30 30
4 PSB/Sertifikasi CPPOB 20% 90% Oktober- 10 10 15
5 Pelaporan ke Badan POM 10% 100% Desember 10 10 10

80 80 85
9 27 60,00 63,33 68,33

Komoditi
Progres s,d, bulan (KUMULATIF)

UPT No Kegiatan Bobot
Bobot 

(Kumulatif)
Target 

Pelaksanaan

Target UMKM 
Tahun N 

(pada DIPA)

Target UMKM 
s,d, tahun N

Obat 
Tradisional

2 9

Kosmetik

1

6

9

Total Progres
Pangan

9

Total Progres
Rata-Rata Progres Seluruh Komoditi

KA
BU

PA
TE

N
 B

AN
YU

M
AS



Tindak Lanjut Hasil Pengawasan yang Dilakukan Oleh Loka POM di Kabupaten Banyumas 
A. keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

 

 
 

 
 
 

TL 
(pembila

ng)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaian
)

TL 
(pembila

ng)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaian
)

TL 
(pembila

ng)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaian
)

Obat 59 60 67 73 73 79
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam 24 28 27 31 35 39
Suplemen 
Kesehatan 6 6 6 6 10 10
Kosmetik 38 39 44 45 49 52

Pangan 83 87 86 93 90 99
Total 210 220 95,45 230 248 92,74 257 279 92,11
Obat 1 1 1 1 1 1
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam 10 10 10 10 10 10
Suplemen 
Kesehatan 1 1 1 1 1 1

Kosmetik 2 2 2 2 2 2

Pangan 2 2 2 2 2 2
Total 16 16 100,00 16 16 100,00 16 16 100,00
Obat 1 1 1 1 1 1
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam 2 2 2 2 2 2
Suplemen 
Kesehatan 2 2 2 2 2 2

Kosmetik 5 5 5 5 5 5

Pangan 1 1 2 2 2 2
Total 11 11 100,00 12 12 100,00 12 12 100,00
Obat 2 2 2 2 2 2
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam 0 0 0 0 0 0
Suplemen 
Kesehatan 0 0 0 0 0 0

Kosmetik 0 0 0 0 0 0

Pangan 1 1 1 1 1 1
Total 3 3 100,00 3 3 100,00 3 3 100,00

240 250 98,86 261 279 98,19 288 310 98,03

s.d Juli s.d Agustus s.d September

keputusan hasil 
inspeksi yang 

diterbitkan oleh UPT 
yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT 

4

rekomendasi dari 
Pemangku 

Kepentingan terkait 
yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT

TOTAL

No
Keputusan/ 

rekomendasi
Komoditi

1

2

rekomendasi hasil 
inspeksi yang 

diterbitkan oleh 
Pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT

3

rekomendasi hasil 
inspeksi yang 

diterbitkan oleh UPT 
yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh Pusat / 

UPT lain



Tindak Lanjut Hasil Pengawasan yang Dilakukan Oleh Loka POM di Kabupaten Banyumas 
B. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku  
kepentingan 

 

 

TL 
(pembil

ang)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaian
)

TL 
(pembil

ang)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaian
)

TL 
(pembil

ang)

Rekomend
asi 

(Penyebut
)

% Rek 
yang diTL 
(capaian)

Obat Kabupaten Banyumas 45 59 51 67 52 73

Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam

Kabupaten Banyumas
26 25 29 28 37 36

Suplemen 
Kesehatan

Kabupaten Banyumas
6 6 6 6 10 10

Kosmetik Kabupaten Banyumas 29 29 35 35 40 40

Pangan Kabupaten Banyumas 76 83 80 86 83 90

Kabupaten Banyumas 182 202 90,10 201 222 90,54 222 249 89,16
Obat Kabupaten Banyumas 18 24 18 30 18 34

Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam

Kabupaten Banyumas
0 0 0 0 0 0

Suplemen 
Kesehatan

Kabupaten Banyumas
0 0 0 0 0 0

Kosmetik Kabupaten Banyumas 1 1 1 1 1 1

Pangan Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Banyumas 19 25 76,00 19 31 61,29 19 35 54,29

2

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh lintas sektor

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh pelaku usaha

1

No
Komponen 

Keputusan/Rekomen
dasi

Komoditi UPT

s,d Juli s,d Agustus s,d September



Intelijen dan Penyidikan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas

 
   
 
 
 

Perkara
tahun n 
Berjalan

Perkara 
Carry 
Over

Perkara 
s,d bulan 

n

Perkara 
Carry 
Over

SPDP 1,00 0,15 15,00%
Tahap I 1,00 0,00 0,4 40,00%
P21 1,00 0,00 0,3 30,00%
Tahap II 2 1,00 0,00 0,15 15,00%

Total 3 0 2 0

UPT
Target

Koefisie
n Carry 

Over
Bobot

Nilai 
Realisasi

Total 
Nilai 

Realisasi

Capaian 
perkara

% 
keberhasilan 
penindakan

S,D, SEPTEMBER

Realisasi 
Koefisie
n Tahun 
Berjalan

Tahapan

TARGET 
TAHUN N 

(sesuai target 
DIPA)

Kabupaten 
Banyumas

3 0 100,00% 66,67% 66,67

Perkara
tahun n 
Berjalan

Perkara 
Carry 
Over

Perkara 
s,d bulan 

n

Perkara 
Carry 
Over

SPDP 1,00 0,15 15,00%
Tahap I 1,00 0,00 0,4 40,00%
P21 1,00 0,00 0,3 30,00%
Tahap II 2 1,00 0,00 0,15 15,00%

Total 3 0 2 0

UPT
% 

keberhasilan 
penindakan

Nilai 
Realisasi

Koefisie
n Carry 

Over
Bobot

S,D, AGUSTUS

Tahapan

TARGET 
TAHUN N 

(sesuai target 
DIPA)

Total 
Nilai 

Realisasi

Capaian 
perkara

Target Realisasi 
Koefisie
n Tahun 
Berjalan

Kabupaten 
Banyumas

3 0 100,00% 66,67% 66,67

Perkara
tahun n 
Berjalan

Perkara 
Carry 
Over

Perkara 
s,d bulan 

n

Perkara 
Carry 
Over

SPDP 1 1,00 0,15 15,00%
Tahap I 0,50 0,00 0,4 20,00%
P21 0,50 0,00 0,3 15,00%
Tahap II 1 0,50 0,00 0,15 7,50%

Total 3 0 2 0

UPT
Koefisie
n Carry 

Over
Bobot

Target Realisasi 
Koefisie
n Tahun 
Berjalan

Nilai 
Realisasi

Total 
Nilai 

Realisasi

Capaian 
perkara

% 
keberhasilan 
penindakan

S,D, JULI

Tahapan

TARGET 
TAHUN N 

(sesuai target 
DIPA)

Kabupaten 
Banyumas

38,333 0 57,50% 66,67%



 

KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) DAN PENGADUAN MASYARAKAT 
 
KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) DIPA 
 
 

 
 
 



 
 

KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) DAN PENGADUAN MASYARAKAT 
 
KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) DIPA 
 
 
 
 



  KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) NON DIPA 
  

 

 
 



Pengawasan Iklan dan Label 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 
 

 



Realiasasi Anggaran 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

    

 
 
 
 
 



Matriks Analisis dan Tindak Lanjut Kendala Hambatan Triwulan II 
 

 

Rencana Aksi Timeline

1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 91,50 98,11 107,23 selesai

2

Persentase Makanan yang memenuhi syarat

97,40 90,00 92,40

untuk sampel dihitung berdasarkan pengujian dan 
pemeriksaan  label, untuk sampel TMS uji 1 dan 
TMK Label 2. di TW 1 sampel yang diambil juga 
masih sedikit

sesuai di lap interin. tidak memungkinkan untuk sesuai 
ekspektasi namun masih bisa diminimalisir ke +- 90%

selesai

3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan

91,00 93,33 102,56 selesai

4

Persentase Makanan yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan

76,00 60,00 78,95 karena sampel targeted pangan yang masuk 
sebagian besar dari sampel kasus dan KLB sehingga 
nilai TMS pengujian masih tinggi

Diseimbangkan dengan sampel targeted kemasan 
pangan dan UMKM.

selesai (Tidak dapat 
mencapai 100% hingga 

akhir tahun namun masih 
dapat diminimalisir diatas 

80%)

5
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

90,00 100,00 111,11
Kesalahan penempatan target bulanan 

Sampling fortifikasi mengikuti jadwal Balai Semarang 
Mei - Juni

selesai

6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

93,00 95,83 103,04
-

-

7
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 92,00 94,35 102,55

melakukan follow up kepada pelaku usaha untuk 
menindaklanjuti rekomendasi perbaikan yang telah 
dikirimkan petugas Loka

selesai

8 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu

94,00 100,00 106,38

9
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 65,00 70,00 107,69 Komitmen pelaku usaha untuk menerapkan Cara 

Pembuatan/Produksi yang Baik masih rendah

Memberikan KIE terkait penerapan cara 
pembuatan/produksi yang baik pada saat pemeriksaan selesai

10

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66,00 72,25 109,48
Komitmen pemilik dan penanggungjawab sarana 
untuk menerapkan pengelolaan dan pendistribusian 
obat dan makanan yang baik masih rendah

Memberikan KIE terkait penerapan pengelolaan 
maupun pendistribusian obat dan makanan yang baik 
pada saat pemeriksaan

selesai

11
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik

50,00 53,33 106,67 Bimtek belum dilaksanakan sesuai dengan POA 
akan dilaksanakan bulan Juni

dilaksanakan bimtek terhadap UMKM

12 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 93,10 95,27 102,33 - - -

13
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar

25,00 22,47 89,87
Mengikuti rencana laksana balai Semarang dan 
regional 3

akan dilakukan sampling sesuai dengan jadwal 
sampling di Balai Semarang dan Regional 3

selesai

14
Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar 25,00 39,23 156,92

dikarenakan sampel kasus pemeriksaan di tahun 
2023 cukup banyak dan dihitung sebagai sampel 
rutin

dilakukan pemantauan dan penghitungan jumlah 
sampel pangan hingga akhir tahun 2023

selesai

15 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan

40,00 33,33 83,33
Sampai akhir triwulan 2 belum dilakukan kegiatan 
penyidikan perkara ke-2 , karena terdapat 
perubahan modus operandi dalam produksi jamu 
bko, dimana proses pembuatan jamu bko berpindah 
pindah tempatnya, sehinga diperlukan waktu yang 
lebih lama untuk profiling dan operasi intelijen.

akan dilakukan penindakan perkara  ke 2 yang sudah 
dilakukan proses operasi intelijen di bulan Juli 

Selesai

16
Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup 
UPT

50,00 55,56 111,11
beberapa pelaksanaan kegiatan tidak sesuai 
dengan waktu di target rencana pelaksanaan

review timeline pelaksanaan kegiatan, menyesuaikan 
klaim dengan target

selesai

17 Nilai AKIP UPT - - - Penilaian Akhir Tahun - Desember 
18 Indeks Profesionalitas ASN UPT - - - Penilaian Akhir Tahun - dilakukan monitoring setiap bulan Desember 

19 Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal 2,50 3,00 120,00 - - -
dilakukan monitoring setiap bulan

20 Nilai Kinerja Anggaran UPT 65,00 74,86 115,16 - - - dilakukan monitoring setiap bulan

Presentas
e (%)

Kendala Rencana Aksi Selesai
No. Indikator

Triwulan II Tindak Lanjut

Target Realisasi
Belum



Matriks Analisis dan Tindak Lanjut Kendala Hambatan Triwulan III 
 

1 Persentase Obat yang memenuhi 
syarat

91,50 92,59 101,19 Capaian telah melampaui target

2 Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat

97,40 92,11 94,56 untuk sampel dihitung berdasarkan pengujian dan pemeriksaan  
label, untuk sampel TMS uji 1 dan TMK Label 2. di TW 1 sampel 
yang diambil juga masih sedikit

sesuai di lap interin. tidak memungkinkan untuk 
sesuai ekspektasi namun masih bisa diminimalisir ke 
+- 90%

TW IV

3 Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan

91,00 81,48 89,54

4 Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan

76,00 64,71 85,14 karena sampel targeted pangan yang masuk sebagian besar dari 
sampel kasus dan KLB sehingga nilai TMS pengujian masih tinggi

Diseimbangkan dengan sampel targeted kemasan 
pangan dan UMKM

YW IV

5 Persentase pangan fortifikasi yang 
memenuhi syarat

90,00 100,00 111,11 Capaian telah melampaui target

6 Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil Inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan

93,00 98,03 105,41 Capaian telah melampaui target

7 Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan

92,00 71,72 77,23 komitmen pelaku usaha untuk menyusun CAPA melakukan follow up kepada pelaku usaha untuk 
menindaklanjuti rekomendasi perbaikan yang telah 
dikirimkan petugas Loka. di bulan oktober akan 
dilakukan pendampingan CAPA

Oktober s.d 
Desember

8 Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 
waktu

94,00 100,00 106,38 Capaian telah melampaui target

9 Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan

65,00 72,97 112,27 Capaian telah melampaui target

10 Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan

66,00 74,59 113,02 Capaian telah melampaui target

11 Persentase UMKM yang memenuhi 
standar produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik

65,00 68,33 105,13 Capaian telah melampaui target

12 Tingkat efektifitas KIE Obat dan 
Makanan

93,10 93,74 100,69 Capaian telah melampaui target

13 Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar

38,00 36,39 95,77 Mengikuti rencana laksana balai Semarang dan regional 3 akan dilakukan sampling sesuai dengan jadwal 
sampling di Balai Semarang dan Regional 3

Setiap bulan 
pada minggu 

pertama bulan 
berjalan

14 Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar

38,00 50,00 131,58 dikarenakan sampel kasus pemeriksaan di tahun 2023 cukup 
banyak dan dihitung sebagai sampel rutin

dilakukan pemantauan dan penghitungan jumlah 
sampel pangan hingga akhir tahun 2023

Juli s.d 
Desember

15 Persentase keberhasilan penindakan 
kejahatan di bidang Obat dan Makanan

65,00 66,67 102,56 Capaian telah melampaui target

16 Persentase implementasi rencana aksi 
RB di lingkup UPT

75,00 77,78 103,70 Capaian telah melampaui target

17 Nilai AKIP UPT - - - Penilaian Akhir Tahun Pemantauan nilai di akhir tahun Desember 
2023

18 Indeks Profesionalitas ASN UPT - - - Penilaian Akhir Tahun Pemantauan nilai di akhir tahun Desember 
2023

19 Indeks pengelolaan data dan informasi 
UPT yang optimal

2,50 30.000 120,00 Capaian telah melampaui target

20 Nilai Kinerja Anggaran UPT 78,00 82,97 108,58 Capaian telah melampaui target

Penjelasan Rencana Tindak lanjut TimelineRealisasi
Target TW 

III
No Indikator

%Capaian thd 
Target bulan n



NOTULEN RAPAT 
 
Hari/tanggal : Kamis, 12 Oktober 2023 

Tempat : Zoom Meeting 

Pimpinan Rapat : Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Peserta : Seluruh pegawai di Loka POM di Kabupaten 
Banyumas 

Hasil Rapat : 

 
I. EVALUASI KEGIATAN DAN ANGGARAN BIDANG PEMERIKSAAN 
A. Realisasi Anggaran s.d September 2023 

Kode Nama Kegiatan/Output 
Pagu 

Anggaran 
(Rp) 

RPD 
s.d Sept 

 (Rp) 

Realisasi s.d 
Sept 
(Rp) 

Persentase 
terhadap (%) 

RPD 
Pagu 

Anggar
an 

3165.QIA 
  

Pengawasan dan Pengendalian 
Produk (235) 62.951.000 42.984.604 38.413.304 89,37 61,02 

  001 
Sampel Makanan yang 
Diperiksa (62) 22.066.000 16.811.136 15.496.886 92,18 70,23 

  005 

Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik dan 
Suplemen Kesehatan 
yang Diperiksa Sesuai 
Standar (158) 

37.217.000 23.983.468 21.432.918 89,37 57,59 

 008 
Sampel Pangan Fortifikasi 
yang Diperiksa (15) 3.668.000 2.190.000 1.483.500 67,74 40,44 

3165.QIC 
  

Pengawasan dan Pengendalian 
Lembaga (338) 381.099.000 243.885.989 221.393.558 90,78 58,09 

   001 
Sarana Produksi Obat dan 
Makanan yang Diperiksa 
(50) 

72.983.000 43.023.598 35.180.000 81,77 48,20 

  004 

Sarana Distribusi Obat, 
Obat Tradisional, 
Kosmetik, Suplemen 
Kesehatan dan Makanan 
yang Diperiksa (250) 

308.116.000 200.862.391 186.213.558 92,71 60,44 

 

Kode Nama Kegiatan/Output 
Pagu 

Anggaran 
(Rp) 

RPD 
s.d Sept 

 (Rp) 

Realisasi 
s.d Sept 

 (Rp) 

Persentase 
terhadap (%) 

RPD Pagu 
Anggaran 

3165.BAH 
Pelayanan Publik Lainnya 
(62) 

80.261.000 54.898.668 53.958.668 98,29 67,23 

3165.QDG 
  

Fasilitasi dan Pembinaan 
UMKM (9) 

33.810.000 25.215.366 21.574.700 85,56 63,81 

3165.PDD Standarisasi Lembaga (1) 94.000.000 60.476.456 51.125.236 84,54 54,39 



 

 Kendala yang dihadapi : 
1. Harga sampel pangan cenderung murah dan jumlahnya terbatas. 
2. Beberapa kegiatan sudah dilaksanakan pada akhir bulan september, namun SPJ sedang dalam 

proses (masuk ke realisasi bulan oktober), sehingga terlihat belum terserap di bulan september. 
 

 Rencana aksi yang akan dilakukan : 
1. Pengadaan sampel makanan : pembelian sampel pangan dengan harga yang lebih tinggi,  

pembelian peralatan penunjang laboratorium berupa troli dan ATK. 
2. Sisa anggaran per kegiatan akan direvisi ke kegiatan lain. 
 

B. Pelaksanaan Kegiatan s.d September 2023 

Kode MAK Jenis Kegiatan 
Target 1 

Tahun 
Target s.d 

Sept 
Realisasi 

s.d Sept 
MK / TMK 

% 
Realisa
si s.d 
Sept 

3165.QIA.001 Sampel Pangan 65 55 73 57 / 15 112,31 

3165.QIA.005 Sampel Non Pangan 158 115 115 97 / 11 72,78 

3165.QIA.008 Sampel Pangan Fortifikasi 15 15 15 15 / 0 100 

3165.QIC.001 Pengawasan Sarana Produksi 53 37 37 27 / 10 69,81 

3165.QIC.004 Pengawasan Sarana Distribusi 285 239 244 182 / 62 85,61 

 Pengawasan Penandaan/Label 293 248 248 213 / 35 84,64 

 Pengawasan Iklan 487 359 359 191/168 73,72 

3165.BAH.001 
Keputusan Sertifikasi Pelayanan 

Publik 
62  49  79,03 

3165.QDG.001 UMKM yang Didampingi 9  5  55,56 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Komoditi Target 
Sampel 

yang 
Dikirim 

Selesai Uji % Selesai 
Belum 

diuji 
MS % MS TMS TMS Uji 

Obat 46 29 22 75,8 7 19 86,4 3 - 

Obat Tradisional 34 26 26 100 - 22 84,6 4 2 

Suplemen Kesehatan 12 7 7 100 - 6 85,7 1 - 

Kosmetik 67 53 53 100 - 50 94,3 3 2 

Pangan 65 73 72 98,6 1 57 79,2 16 13 

Pangan Fortifikasi 15 15 15 100 - 15 100 - - 

Jumlah 239         



 Kendala yang dihadapi : 
1. Pemeriksaan inspeksi ke sarana produksi dilakukan tanpa pemberitahuan ke sarana, sehingga 

terkadang terjadi pada saat petugas sudah ada dilokasi, pemilik sarana produksi maupun 
penanggung jawab sarana sedang tidak ada ditempat. Hal tersebut dapat dipahami karena masih 
banyak sarana produksi yang tidak melakukan proses produksi setiap hari kerja.  Hal tersebut 
berdampak diperlukannya perubahan jadwal pemeriksaan sesuai dengan jadwal hadir pemilik 
sarana dan penanggung jawab sarana 

2. Pemeriksaan sarana terutama di daerah perifer memiliki tantangan tersendiri, termasuk diantaranya 
kondisi jalur transportasi. Pemeriksaan sarana produksi di daerah perifer kab. Banjarnegara harus 
ditunda dikarenakan jalan menuju lokasi mengalami longsor sehingga mobil petugas tidak dapat 
melewati jalan tersebut dikarenakan penutupan jalan. 

3. Keterbatasan sediaan sampel dengan batch dan jumlah yang mencukupi persyaratan pengujian 
sering kali menjadi kendala pada saat pembelian sampel di sarana distribusi. 

 
 Rencana aksi yang akan dilakukan : 

1. Sampel pangan fortifikasi yang diperiksa oleh UPT : pengiriman sampel masih berjalan s.d 
desember. 

2. Koordinasi dan pembinaan kepada pemilik sarana produksi obat dan makanan : rencana tanggal 20 
Oktober ada kegiatan Pendampingan CAPA, targetnya sarana produksi yang belum menyampaikan 
CAPA.  

3. Pemeriksaan industri obat, obat tradisional, kosmetika dan pangan : dilakukan optimalisasi anggaran 
sampai dengan akhir TW IV. 

4. Tindak lanjut hasil pemeriksaan industri obat, obat tradisional, kosmetika dan pangan  : alokasi 
anggaran untuk kegiatan Pembinaan Deputi di Solo tanggal 5 oktober 2023. Menunggu informasi 
tanggal pemeriksaan tindak lanjut dari Direktorat Pengawasan OTSK untuk pembukaan segel 
sarana produksi UKOT GP Mandiri yang kemungkinan dilaksanakan di TW IV. 

5. Pengamanan sementara, pembukaan pengamanan, atau saksi pemusnahan terhadap produk/ 
sarana obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan : sudah dilaksanakan kegiatan 
pembukaan pengamanan dan saksi pemusnahan di TOB Syaluna dan TOB Sehat bersama DKK 
Kab. Banyumas, adanya alokasi anggaran untuk kegiatan saksi pemusnahan obat narkotika-
psikotropika permintaan dari lintas sektor di TW IV. 

6. Pengawasan periklanan obat, obat tradisional, kosmetik, produk komplemen, pangan, promosi dan 
penandaan rokok : di TW IV ada kegiatan pemeriksaan, dan kegiatan bersama dengan Direktorat 
KMEI melibatkan lintas sektor terkait di bulan Oktober 2023 

7. Pengawasan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan di daerah perifer : sudah 
dilaksanakan di bulan september 2023 di Cilacap, dan sisa anggaran akan direvisi untuk kegiatan 
sosialisasi regulasi terkini pada akhir TW IV. 

8. Bimbingan teknis inspektur CPOTB sudah dilaksanakan, sisa anggaran akan direvisi untuk 
kegiatan sosialisasi regulasi terkini pada akhir TW IV. 

9. Alokasi anggaran dari sisa kegiatan existing untuk kegiatan baru dengan MAK baru terkait 
sosialisasi regulasi di bidang distribusi dan pengelolaan obat di saryanfar, termasuk mengenai 
AMR dengan narasumber dari Direktorat Pengawasan ONPP. Peserta dari dosen dan mahasiswa 
Fakultas Farmasi UNSOED (sejalan dengan program BPOM Goes to Campus) dan pelaku usaha 



di bidang distribusi dan pengelolaan obat di saryanfar. Rencana dilaksanakan pada bulan 
november/ desember. 

10. Perkuatan dalam pengawasan dan pembinaan UMKM kosmetik: sudah dilaksanakan di 
Yogyakarta pada bulan september 2023 dan anggaran Kepala Loka untuk menghadiri kegiatan 
sosialisasi produk inovasi di Semarang yang di agenda kegiatan tersebut adalah untuk menerima 
penghargaan pendampingan UMKM. 

11. Pendampingan pelaku usaha di bidang obat dan makanan di mall pelayanan publik : untuk 
kegiatan pelayanan di mall pelayanan publik di bulan Oktober, akan dipastikan anggaran ini 
terserap habis. 

12. Pelaksanaan pendampingan pengalokasian DAK di Kab. Banyumas dan Kab. Purbalingga yang 
rutin dilaksanakan tiap bulan sampai akhir TW IV, akan dipastikan anggaran ini terserap habis. 

13. Pelaksanaan pembersihan pasar yang rutin dilakukan sesuai dengan instruksi dari pusat. Apabila 
ada sisa anggaran di bulan November, akan dilakukan realokasi anggaran untuk kegiatan 
pemeriksaan rutin maupun sosialisasi regulasi terkini yang direncanakan pada akhir TW IV. 

14. Desk registrasi obat tradisional bersama PPJAI : rencana akhir bulan oktober 2023. 
 
 

II. EVALUASI KEGIATAN DAN ANGGARAN BIDANG INFOKOM 
A. Realisasi Anggaran s.d September 2023 

Kode 
Nama 

Kegiatan/Output 

Pagu 
Anggaran 

(Rp) 

RPD s.d 
Sept (Rp) 

Realisasi  
s.d Sept 

(Rp) 

Persentase 
terhadap (%) 

RPD 
Pagu 

Anggaran 

3165.BMB.001 
Komunikasi Publik 
(30) 

56.087.000 35.194.157 34.894.157 99,15 62,21 

3165.QDC.001 
Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat (265) 

79.500.000 57.174.375 56.401.975 98,65 70,95 

 

 Kendala yang dihadapi : 
1. - 

 
 Rencana aksi yang akan dilakukan : 

1. - 
 

B. Pelaksanaan Kegiatan s.d September 2023 

Jenis Kegiatan Target 1 Tahun Realisasi s.d Sept % Realisasi 

Layanan Informasi 24 Laporan 397  

Layanan Pengaduan - 7  

Pengaduan selesai tindak lanjut - 7  

KIE CFD, Pameran, Sosialisasi/ Launching 
Inovasi 

- -  



KIE Media Sosial - 372  

KIE Media Elektronik/Cetak 4 5 125 

KIE Narasumber - 25  

KIE Media Luar Ruang/ Billboard/ Baliho 2 1 50 

 Kendala yang dihadapi : 
1. - 

 
 Rencana aksi yang akan dilakukan: 

1. Komunikasi informasi edukasi media cetak dan elektronik/talkshow : dibuatkan perencanaan 
pemasangan billboard agar tidak harus menunggu sisa anggaran untuk direalisasikan di TW 4. 
Plakat dan kaos sudah dipesankan. 

2. Pelayanan publik di mal pelayanan publik : untuk diatur anggaran pelayanan di mal pelayanan 
publik, pastikan anggaran habis sampai akhir tahun. 

3. Pelaksanaan sosialisasi/publikasi/edukasi masyarakat : KIE kosmetik tanggal 17-18 oktober di 
Cilacap. 

4. Koordinasi dan advokasi layanan publik dan KIE : sudah dijadwalkan s.d desember (2x setiap 
bulannya). 

5. Pemantauan dan pengamanan makanan tamu negara : sudah disiapkan untuk 1 kali perjalanan 
dinas PAM RI. Cari opsi lain jika tidak terealisasikan, bisa juga digunakan untuk join dengan UPT 
lain. Koordinasi dengan DKT di bulan november untuk kegiatan ini. 

6. Pembinaan dan monitoring kinerja kab/kota sesuai dengan DAK 2023 : sudah dijadwalkan 
pendampingan monev DAK untuk bulan oktober-desember (1x di oktober, 2x di november). 

 
III. EVALUASI KEGIATAN DAN ANGGARAN BIDANG PENINDAKAN 
A. Realisasi Anggaran s.d September 2023 

Kode 
Nama 

Kegiatan/Output 

Pagu 
Anggaran 

(Rp) 

RPD s.d 
Sept (Rp) 

Realisasi 
s.d Sept 

(Rp) 

Persentase terhadap (%) 

RPD 
Pagu 

Anggaran 

3165.AEA.001 Koordinasi (12) 71.521.000 46.977.645 46.377.945 98,72 64,85 

3165.QCD.U06 
Perkara Hukum 
Badan Usaha (3) 

255.021.000 173.583.000 169.503.000 97,65 66,47 

 
 Kendala yang dihadapi : 

1. - 
 
 Rencana aksi yang akan dilakukan: 

1. Sisa anggaran per kegiatan akan direvisi ke kegiatan lain (revisi POK). 
 
 
 
 

 



B. Pelaksanaan Kegiatan s.d September 2023 

Tahapan 
Target Perkara Realisasi Perkara 

1 Tahun Carry Over s.d bulan Sept Carry Over 
Kasus 3 - - - 

Perkara   - - 
SPDP   - - 

Tahap I   - - 
P18/P19   - - 

P21   - - 
Tahap II   - - 

Putusan Pengadilan   2 - 
Nilai Barang Bukti (Rp)   548.000.000 - 

 
 Kendala yang dihadapi: 

1. Masih menunggu jadwal operasi gabungan penindakan dengan BBPOM Semarang dan Direktorat 
Penyidikan Badan POM RI. 

 
 Rencana aksi yang akan dilakukan: 

1. Pertemuan penggalangan stakeholders dalam rangka cegah tangkal kejahatan : pertemuan 
koordinasi cegah tangkal dilaksanakan bulan november di Banyumas dan Cilacap. 

2. Forum komunikasi pencegahan kejahatan obat dan makanan : sisa anggaran akan direvisi POK. 
3. Forum koordinasi intelijen : dilaksanakan bulan oktober di Kupang. 
4. Rapat pembahasan rencana penyidikan, skenario penindakan dan olah TKP : akan direvisi POK. 
5. Operasi penindakan : penindakan perkara ke-3 dilaksanakan bulan oktober, dan rencana operasi 

gabungan dengan pusat bulan november. 
6. Penangkapan dan penahanan : kegiatan penindakan dengan polres di akhir oktober. 
7. Pemberkasan : untuk kegiatan pemberkasan perkara ke-3 di bulan oktober-november. 
8. Konsultasi penyelesaian berkas perkara : sebagian anggaran akan direvisi POK, apabila ada carry 

over tetap bisa memenuhi jumlah perkara. 
9. Gelar perkara : untuk pemberkasan perkara ke-3 di bulan oktober dan november, jika sisa akan 

direvisi. 
10. Penertiban produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan ilegal serta 

tindak lanjut pengaduan : sudah dipakai untuk kegiatan intensifikasi jamu, sisanya direvisi POK untuk 
kegiatan lintas fungsi di Semarang dan Solo di awal november. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



IV. EVALUASI KEGIATAN DAN ANGGARAN BIDANG TATA USAHA 
A. Realisasi Anggaran s.d September 2023 

Kode 
Nama 

Kegiatan/Output 

Pagu 
Anggaran 

(Rp) 

RPD s.d Sept 
(Rp) 

Realisasi s.d 
Sept (Rp) 

Persentase 
terhadap (%) 

RPD 
Pagu 

Anggaran 

3165.BKB.001 
Pemantauan 
Produk (1) 

294.104.000 211.146.074 210.885.074 99,88 71,70 

3165.CAN.001 

Sarana Bidang 
Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi (6) 

79.990.000 79.900.000 79.900.000 100 99,89 

3165.EBA.962 

Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal (1) 

263.000.000 246.642.000 246.642.000 100 93,78 

6384.EBA.994 

Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal (1) 

3.555.476.000 2.734.470.481 2.617.364.660 95,72 73,62 

 
 Kendala yang dihadapi: 

1. Penyerapan anggaran masih sesuai rencana. 
2. Beberapa kegiatan keikutsertaan dari unit kerja pusat belum dilaksanakan sehingga belum bisa 

dilakukan penyerapan anggaran. 
 

 Rencana aksi yang dilakukan: 
1. Sisa anggaran akan direvisi ke kegiatan lain. 
2. Konfirmasi ke unit penyelenggara kegiatan keikutsertaan untuk jadwal pelaksanaan kegiatan. 

 
B.   Pelaksanaan Kegiatan s.d September 2023 
 Kendala yang dihadapi: 

a. Beberapa kegiatan masih menunggu jadwal dari pusat. 
 

 Rencana aksi yang akan dilakukan: 
1. Konfirmasi ke pusat mengenai kepastian terselenggaranya kegiatan tersebut. 
2. Rapat koordinasi nasional dalam rangka perkuatan SDM unggul : info dari Biro SDM dilaksanakan 

bulan november 2023. 
 
 
 
Catatan Perubahan: 

[Riwayat Perubahan Triwulan II] 

Telah dilakukan perubahan terhadap capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Banyumas pada 16 Oktober 
2023 dengan alasan kesalahan penginputan data yang seharusnya secara kumulatif  namun diisi secara 
parsial pada capaian Mei dan Juni. Data tersebut sudah disesuaikan secara kumulatif pada laporan bulan 



Juli 2023. Perubahan data dilakukan atas permintaan Biro Perencanaan dan Keuangan sehingga 
dilakukan perubahan terhadap laporan yang sudah di-upload sebelumnya meliputi RAPK (Disahkan 
Kepala UPT) bulan Mei dan Juni, Laporan Evaluasi Internal Triwulan II, serta Laporan Kinerja Interim 
Triwulan II, serta pelaporan lain pada aplikasi pelaporan kinerja dengan rincian sebagai berikut: 

[Perubahan Data Pelaporan Kinerja Bulan Mei] 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Mei 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Obat yang terisikan parsial TL 4 dan Rekomendasi 8 diubah menjadi TL 27 dan Rekomendasi 41. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Mei 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Obat Tradisional yang terisikan parsial TL 4 dan Rekomendasi 4 diubah menjadi TL 16 dan 
Rekomendasi 16. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Mei 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Suplemen Kesehatan yang terisikan parsial TL 1 dan Rekomendasi 1 diubah menjadi TL 5 dan 
Rekomendasi 5. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Mei 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Kosmetik yang terisikan parsial TL 3 dan Rekomendasi 3 diubah menjadi TL 21 dan Rekomendasi 
21. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Mei 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Pangan yang terisikan parsial TL 0 dan Rekomendasi 1 diubah menjadi TL 57 dan Rekomendasi 
62. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Mei 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Pangan yang terisikan parsial TL 0 dan Rekomendasi 1 diubah menjadi TL 57 dan Rekomendasi 
62. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Mei 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor komoditi 
Obat yang terisikan parsial TL 0 dan Rekomendasi 0 diubah menjadi TL 10 dan Rekomendasi 10. 

 Perubahan hasil akhir Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dengan nilai sebelumnya 85,29 menjadi 93,45 

[Perubahan Data Pelaporan Kinerja Bulan Juni] 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Juni 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Obat yang terisikan parsial TL 11 dan Rekomendasi 11 diubah menjadi TL 38 dan Rekomendasi 
52. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Juni 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Obat Tradisional yang terisikan parsial TL 4 dan Rekomendasi 4 diubah menjadi TL 20 dan 
Rekomendasi 20. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Juni 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Suplemen Kesehatan yang terisikan parsial TL 5 dan Rekomendasi 5 diubah menjadi TL 6 dan 
Rekomendasi 6. 



 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Juni 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Kosmetik yang terisikan parsial TL 9 dan Rekomendasi 9 diubah menjadi TL 30 dan Rekomendasi 
30. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Juni 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha komoditi 
Pangan yang terisikan parsial TL 14 dan Rekomendasi 16 diubah menjadi TL 71 dan Rekomendasi 
78. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Juni 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor komoditi 
Obat yang terisikan parsial TL 8 dan Rekomendasi 8 diubah menjadi TL 18 dan Rekomendasi 18. 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Juni 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor komoditi 
Kosmetik yang terisikan parsial TL 0 dan Rekomendasi 0 diubah menjadi TL 1 dan Rekomendasi 
1. 

 Perubahan hasil akhir Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dengan nilai sebelumnya 97,56 menjadi 94,35 

Perubahan telah diketahui dan disetujui oleh Ketua Tim Evaluasi Internal dan Kepala UPT Loka POM di 
Kabupaten Banyumas pada 16 Oktober 2023. 

[Riwayat Perubahan Triwulan III] 

Telah dilakukan perubahan terhadap capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Banyumas pada 16 Oktober 
2023 dengan alasan kesalahan penginputan data yang seharusnya secara kumulatif  namun diisi secara 
parsial pada capaian Agustus dan September. Perubahan data dilakukan atas permintaan Biro 
Perencanaan dan Keuangan sehingga dilakukan perubahan terhadap laporan yang sudah di-upload 
sebelumnya meliputi RAPK (Disahkan Kepala UPT) bulan Agustus dan September serta pelaporan lain 
pada aplikasi pelaporan kinerja dengan rincian sebagai berikut: 

[Perubahan Data Pelaporan Kinerja Bulan Agustus] 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan Agustus 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor komoditi 
Kosmetik yang terisikan parsial TL 0 dan Rekomendasi 0 diubah menjadi TL 1 dan Rekomendasi 
1. 

 Perubahan hasil akhir Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dengan nilai sebelumnya 75,27 menjadi 75,92 

[Perubahan Data Pelaporan Kinerja Bulan September] 

 Telah dilakukan perubahan terhadap input data sheet 4. TL Hasil Pengawasan bulan September 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor komoditi 
Kosmetik yang terisikan parsial TL 0 dan Rekomendasi 0 diubah menjadi TL 1 dan Rekomendasi 
1. 

 Perubahan hasil akhir Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dengan nilai sebelumnya 71,05 menjadi 71,72  

Perubahan telah diketahui dan disetujui oleh Ketua Tim Evaluasi Internal dan Kepala UPT Loka POM di 
Kabupaten Banyumas pada 16 Oktober 2023. 
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